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Masslah vang menarik perhatian pada penelitian 1ini
vaitu . Apakah usahatani wijen dapat meninghkathkan
pendapatan petani dan f&ktor—faktor apakah vang mempengsa-
ruhi produksi dan pendapatan petani wijen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui be-
beraps faktor yang mempengaruhil produksi dan pendapatan
usshatani wijen. Untuk mempelajari apakah usshatani
wijen dapat meningkathkan pendapatan petani.

Penelitisn ini berhipotesis bahwa benih, pupuk,
luae lahan, pestisida dan tenaga kerjas secars bersama-
sam mempengaruhi produksi usshatani wijen, dengan usaha-
tani wijen dapat meningkathan pendapatan petani dan layak

diunsshakan secsras ekonomi.

Daerah penelitian ditentukan secara purposive
sedang petani sampel dipilih secara Simple Random

Sampling sebanysk 30 petani yang menanam wijen pada musim

tanam 1993. Penelitian ini berlokasi di Desa Lassang,



Recamatan Polombanghkeng Utarsa, Kabupaten Takalar,
Propinsi Sulawesi Selstsan.

Rata-ratsa produksi wijen vang dicapsai petani
responden sdalash 200,887 kg dengsn produksi perhehktar
768,82 hkg. Rata-rzatz nilsi produksi petani perhektsr
yaitn Rp. 768.820, pendapatan ysng diperoleh petani
perhektsr vyaitu Rp. 515.814 dengan nilsi R/C rationys
sdalsh 3,04 vysng berarti bshwa casbsng usshatsni wijen
dapat memberikan heuntungsn hepads petani.

Variabel (XI,XZ,X3,X4,X5,XS,X7} vangd diteliti
secars keselnrnhan berpengaruh sangdat nyata terhadap
tinghat produksi usshstani wijen (Y), secara terpissah
variabel (Xl,X3,X7} berpengarnh nysis terhadap tinghkst
prodoksi usshatan wijen (7).

Untuk meningkathan produksi dan pendapatan ussha-
tani wijen dapat ditempuh dengsn menambah penggnnssn luas
lahan, pupuk ures dsn tensdsz herjs. Penggﬁn&an pupuk
TSP, KCL dan pestisids perlu wmendapat perhstisn dari
pihak pendelols sgar cars wakiu dan pengdgnnaasnnys tepat
dan tidsk wmelebihil dosis pewmshsisnnys.

Produksi dsn pendapayan usahatani wijen dapat
memberikan henntungan, sehingdsa perlu dijsdiksan
pertimbangan bagi petzani di Dess Lassang sebadai salsah

satu cabang usahstsninysa.
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I. PERDAHULUAR

I1.I. Latar Belakang

Dalam kehidupsan sehari—hari, kebutuhan hidup
manusiza  tidak terlepas dari produk industri. Dengan
semakin majunyas peradaban, kebutuhsn manusia akan produk
industri pun makin meningkat, termasuk kebutuhan akan ke-
sehatan, pangan, kosmetika dan lain-lainnya. Peningkat-
an  kebutuhan ini menyebabkan kebutuhan produk tersebut
semakin besar, sehingga sangat diperluksan juga bahan baku
dalam jumlah besar dan bervariasi.

Wijen (gessmun indicium L) merupsakan salah  =satu

tanaman tertua vang dikensal sebagaiv tanaman industri
(Anonimous, 1880).

Tansman ini selain dikonsumsi sendiri sebagai bahan
kue, juga digunakan sebagai bahan obat-obatan, kosmetik,
penambahan kelesatsn maksnan dan campuran dalam insek-
tisida. Selsin itu minysk wijen berkwalitas rendah dapat
dimanfaatkan untuk bshan sabun, cat .dan lilin.

Penanaman wijen telah lama dilakukan di  Indonesia
dan dibudidayskan utsmanys pada lahan kering artinya
curah hujan dan kelambaban agak kurang. Sebab curah
tujan dan kelembabsn yang tinggi akan mengahkibathkan
terjadinya serangan cendawan penyakit busuk pada ahar,

pangkal batang dan daun (Slamet Rivadi, 1881y, Umur

tanaman wWijen yang kurang lebih dari 120 hari serta



o)

budidayanya masih sangat sederhansa menyebsbkan produk-
tivitasnys relatif rendah.

Berdssarksn Laporan Lembaga Penelitian Tanaman
Industri Bogor hasil tanaman wijen di Indonesia baru
mencapai 600-1000 kg/h. Di Amerika produksi rata-ratsa
wijen sebesar 830 kg/ha dan produksi tertinggi dicapai
2.240 kg/ha (Godin, V.J. 1871).

Sedangkan produksi yang dicapail olenh MHegara penghasil
wijen lainnya seperti Venezuels dapat mencapai 2500 kg/ha
(Anonim, 1882).

Untuk menunjang peningkatan produksi wijen perlu
dicari daerah baru yang sumberdasya lahannya belum dimaﬁ—
faatkan secara penuh yang terutama pada daerah-daerah
Indonesia bagian Timur yang berpenduduk Jarang dan
pendapsatan petani tergolong rendah.

Di Sulawesi Selatan, usaha pengembangan tanaman
wijen masih sangat terbatas Jjiks. dibsndingkan dengan

jenis tanaman lainnya. Tanaman ini hanva ditemukan padsa

daserah tertentu sajs seperti: Kabupaten Gowa, Jeneponto,
Takalar, Bulukumba, Bone, Wajo dan kabupaten Sidrap.
Produksi wijen di Sulawesi Selatan masih tergolong

rendah, sehingga perlu diupaysakan urnntuk meningkatkan pro-
duksil wijen.

Rendahnya hasil vang dicspal oleh petani di
Sulawesi Selstan disebabkan karena pengetahuan petani

akan budidayas wijen masih rendah, utemanysa pada sistim




penanaman dan sistim pemupukan. Praktek sistem tanam
secaras tradisionasl vang sering dilakukan oleh petani
yvaitu menabur langsung tanpsa penataan Jjarak tanam.
Kondisi demikian akan menyulitkan dalam splikasi pupuk,
sehingga sulit untuk menqapai potensi maksimal dari tanah
den tanaman. Penaneman secars tabur akean berpengafuh

terhadap penggunaan jumlah benih, karena tanpa batasan

jarak tanam, dan  lebih penting lagi sistem THA
berpengaruh Jjelas terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman . Untuk melihat perkembangan luas areal, produksi

dan jumlah petani wijen di Sulawesi Selatan berfluktuasi
dan produktivitasnyas masih relatif rendah. Demikian
juga di Kabupaten Takalar memperlihathkan headaan yang
sama, yaitu luas areal dan produksi yang berfluktuasi dan

produktivitasnya masih rendah (tabel 2.

Tabel 1. Perkembangan Luas Aresl, Jumlah Petani, FPro-
duksi dan Produktivitas Wijen di Sulawesi
Selstsn Selama Lims Tahun (1886 - 1980)

No.Tahun Luas Aresl Jumlah Petsni Produksi Produktivitas

(ha) (KK} (Ton (ton/ha)
1. 1886 260 666 43 0,184
2. 4887 168 758 34 0,202
3. 1888 273 10860 83 0,230
4. 1989 102 Z41 38 8, 382
5. 1880 125 241 49 0,382

Sumber : Sulawesi Selatan Dalam Angka, 1980




Tasbel 2. Perkembsngan Luas Areal, Produksi dan Produk-
tivitas Wijen di Kabupsaten Tskalar, Selama Lima
Tahun (1887 - 1881)

Ho. Tahun Luas Areal Produksi Produktivitas
(ha) (tony (ton/hal
1. 1887 63,00 3 0,126
2. 1888 180,30 78 0,414
3. 1989 108, 50 73 0,350
4. 1880 107,50 43 0,400
199E 180,00 T2 0,400

5 5

Sumber : Takalsr Dalam Angks, 1881

Dari uraian di atas jelaslah bahwa permasalahan
pada pengembangan wijen di Sulawesi Selatan khususnya di

Kabupaten Tahalar adalah masih filuktuasi produksi dan

rendahnya produktivitas. Mzsslah ini erat kaitannys
dengan tehnologi usahatani wijen terutama masalah
penggunaan sarans produksi. Produk=i dan Pendapatan dari

usahatani wijen.
1.2. Permasalahan

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maks masalah
vang perlu dipelajari dalam penelitian ini adalah
1. Faktor-fsktor spa vyeng mempengaruhil produksi dan
pendapatan usahatani wijen.
2. Apskah usshatani wijen dapat mempengaruhl pendapatan

petani.



1.3. Tujuan dan Kegunasn

1.3.1. Tujusasn Penelitian
Adspun tujusn dari penelitian ini adslsh
1. Untuk mengetahni beberaps faktor vysng mempengaruhi
produksi dan pendspatan usshatani wijen.
2. Untuk mengdetzhui apskah ussahatani wijen dapat mening-

kathsn produksi dsn pendapstan petani.
1.3.2. EKegunaan Penelitian ini adalah:

1. Sebagsi salah ssatu persyarstan dalam ranghs penyele-
saisn study psda Fakultas Pertanian Universitas "45"

2. Hzsil penelitisn ini diharapkan daspat menjadi bahsn
acuan dan informassi yveng dapst bermanfaat bagi petani

serts instansi yang terksit di dalsunys.
1.4. EKerangks Pemikiran Teoritik

1.4.1. Produksi

Untuk meninghatkan Pembangunan disektor pertanian
maka peninghatan produksi wmutlisk dilskssnskan, ahkan
tetapi peninghkatan produksi yang dilaksanaksn harus pulsa
mawnpu meninghkathan pendspatan pars petani. Dalsm hal ini
bahws peninghkatan produksi harus dilaksanzhan dengan
penggunsan input yvang seifiensi wunghin.

Henurnut Bishop dan Taunssanit (1858} bahwa yang
dimsksud dengdan produksi adalash suatu proses dimans
barangd dsn jasa vang disebut input diubah menjadi barang

dan Jjass lsin vasngd disebut ountput.




Ditinjau dari segi pengZgunaannys, pengertian
produksi adalah segals kegiatan untuk wenciptakan atau
menambah daysguns atas sesuatu benda yang ditujukan untuk
memuasken orang lain, (Ace Partadiredja, 18813.

tac

(6]
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Pengertian produksi vyang dikemukakan di
merupakan pengertian secara umum, apakah itu dalam bidang
industri, pertanian atasu jasa. Sedangkan pengertian pro-
duksi secaras khusus untuk sektor pertanian adalah hasil
vang diproleh sebagai akibat bekerjanya beberapa faktor
produksi =sekaligus yaitu : Tanah, modal, tenagsa kerja,

(Mubyarto, 187%3).
1 _4Z-aeinnah

Tenah . merupakan faktor produksi seperti halnya
modal dan tenags kerja dapat dibuktikan dengan besarnya
balas Jass vang diterima oleh tanah dibandinghan faktor
produksi lainnya dan dapat dibuktikan dengan sewa bagil
hasil veng sesusi dengan permintasan dan penawaran tanah
itu dalam masyarakat dan dazerah tertentu, (Winardi,
18815.

Tansh dalam arti ekonomwi meliputi sumber-sumber
pembantu slamiah yang dipergunakan dalam proses produksi,
Tenah milik petsni yvasng dapat diolah, dapat diperoleh
dari berbagsi sumber yaitu : dibeli, disewa, disekap,
warisan, wakaf dan membuka lahan baru. Sedanghan mengeni

status tanah kita kenal dengan tanah milik, tanah sews,
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tanah sakap, tansh gadai dan tanah pinjaman. Dalam
tubungannya dengan pengelolsan usshatani yang dikaitkan
dengan tanah sebagai faktor produksi, status tanah dapat

memberikan nilai tambah bagi petani.
1.4.3. Modal

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau
vang vyang bersama-sama faktor produksi lain dan tenaga
kerja serta pengelolaan menghasilkan barang—barang baru,
yaitu produksi pertanian, (Fadholi Herannto, 1881).

Modal digunakan untuk menghasilkan barang-barang
konsumsi &atau jasa, atau untuk menghasilkan modal baru
vang dapat dipergunskan dalam proses produksi berikutnya,
(Soeharjo dan Fahlan Patong, 1888).

Modal dapat dibagi dalam dua Jjenis vaitu
1. Modal tetap (fixed cost) adalah modal yang sifatnysa

tahan lame sehingzs dapat dipkai berulsng kalil.

W% ]

Modal tidak tetap (Variabel cost) modal yang sifatnysa
tidak tahsn lama atau sifatnya hanya dapat dipaksi

satu kali dalam produksi.
1.4.4. Tenaga Kerja

Dalam ilmu ekonomi kerja diartikan sebagal daysa
manusia untuk melakukan kerja atau ikhtiar yang dijalan-
kan untuk memproduksi barang. Jika ikhtiar iﬁi di-
tujuhkan kepada hal-hal yang bersifat produktif, maka daya

manusia vang dicurshkan hanys merupaksn langkah bebas,




(Secharjo dan Dahlan Patong, 1888).

Dalam usshatani sebahsgian besar tensagsa kerja
berasal dari keluarga petani itu sendiri memegang peranan
vang penting karens merupakan sumbangan keluargs pada

produksi pertanian secars keseluruhan dan tidak pernah

dinilai dengen uang. Kadangkala tenaga kerja merupakan
faktor produksi yang penting atau utama. Hal ini menun-
jukkan posisi petani pads ussahatsninya. Petani bukan

hanya pengelola ussahstani tetapi Jjuga tulang punggung
keluargs, sebagai sumber tenaga kerja utams usshataninys,
petani akan menumpahkan seluruh tambahan tenaga dari luar

kelusrgs, (Fadholi Hernanto, 1881).
1.4.5. Pengelolaan (Hanagement)

Pengelolasan usahstani adalah kemampuan petani
penentukan, mengorganisir, dan mengkoordinasi faktor-
faktor produksi veng dikuassi sebsik-baiknya dan mampu
memberikan produksi pertanian sebagaimana diharaphkan.
Ukursn dari keberhasilan pengelolsan itu adalsh produk-
tivitas dari setiap faktor maﬁpun produktivitas dari
ueahataninya, (Fadholi Hernanto, 1881).

Dengan demikian pengenalan secara utuh faktor vyang
dimiliki dan faktor-faktor vyang dapst dikuasai akan
sangat menentukan keberhasilan pengelolaan.

Usahatani di Indonesia umumnya dikelolah oleh

petani itu sendiri. Ia sebagal pengelola, iz sebagai
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tenaga kerja dan dia pual sebagai salah satu dari

konsumen usahataninyva,
1.4.6. Pendapatan

Untuk mencapai tujuan petani dalsm mengelola cabang
usahataninya, maka pada hakekatnya petani selalu memper-
hatiksn untung-ruginys usaha dalsm hkegiatan produksi.
Keuntungan vyang diperoleh petani pada suatu cabang
usahatani akan menjadi dorongan dan rangsangan ekonomi
untuk mempefoduksi selanjutnya. Perangsang yang efektif
mendorong petani untuk menaikkan produksinys terutama
bersifat ekonomi antara lain perbandingan harga yang
mengﬁntungkan dan tersedianys saran bagi petani.

Pendapatan adalah balas jasa yang diterima pemilik
fzktor-faktor produksi dihitung untuk Jangka waktu
tertentu. Bentuk dan jumlah pendapatan mempunyal bentuk
dan fungsi veng ssma yaitu memenuhi kebutuhan sehsri-hari
dan memberikan kepuasan kepada petani agar dapat melan-
jutkan kegiatannya. Pendapatan ini dipergunakan Juga
untuk mencapai keinginan dan  memenuhi kewajibannya
(Soeharjo dan Dahlan Patong, 19%73.

Analisa pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani
msupun pemilik faktor produksi. Bagi seorang petani,
analiss pendapatan memberikan bantuan urntuk mengukur
apakah kegiatan usshataninya saat ini berhaszil atau
tidak. Usahatani dikatakan sukses, kalau situasi pern-—

dapstennya memenuhi sysrat-syarat sebagai berikut




- Cukup urnntuk membayar semua pembelian sarana  pro-
dukei termasuk biaya angkutan dan  biaya admi-
pistrasi vang mungkin melekat pada pembelian.

—~  Cukup untuk membayar bungs modal  yang ditanambkan
termasuk pembayaran sewa tanah dan dana incdal

~  Cukup untuk membayar upah Tenaga kKerja  yang di-

gunakarn.

i

talam mengelola usahatani yaitu @
1. Umwr FPetani

Kemampuan fTisik bekerja dan  cara herpikir pada

umumnya  dipengaruhi oleh umar petani. Fetani yang ber-

umur  muda dan sehat mempunyai fisik lebih kuat daripada
petani vyang lebih tua. Fetani lebkin muda  lebik  cepat
meErer Lma hal—-hal  vang dianjurkan char lebih berani

menanggung resiko dibandinghkan netani yang berumur  lebih
tua, haxl  ini dapat dimaklumi karena petarni  muda masih
aktif mencari pengalaman dan beban tanggungan relatif

kurang dibanding petani yang lebih tua, sehinggs apabila
teriadi kegagalan tidak terlalu berat resikonya.
2. Pendidikan Fetani

Tingkat pendidikan petani mempengaruhi cara
berpikir dengan asumsi bahwa petani yang tingkat pendi-
dikannya lebih  tinggi relatif cepat mererima hal-hal
barw, dan berpikir secars rasional  dibanding dengan

pet i d Y ETIO tingkat pendidikannya lebih rendat .
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Pendidikan petani dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu
sumber formil dan sumber non formil. Sumber formil ialah
pengetahuan vang diperoleh da?i banghu sehkholah.
Pendidikan mnon formil islah pengetahuan yang diperoleh

petani tanpa melalui bangku sekolah.
3. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani

Salah satu &aspek yang mempengaruhi keterampilan
petani dalsm mengelolam usshataninya adalah besarnya
anggota keluarga petani.

Jumlah tanggungan keluargs serta hetersediaan
tenaga kerja petani tergantung kepada jumlah dan susunan
umur keluarga petani. Menurut Socejono Irlan, (187868
semakin banyak Jjumlah anggota keluarga semakin aktif
untuk bekerias mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan
kelﬁarganya. Dengan banyaknys waktu yang digunzkan untuk
memenuhi kebutuhan keluarganysa, maka kemungkinan pengem-

bangan usshataninya akan berkurang.
4. Luas Lahan

Luzs rata-rstzs usahatani di Indonesis, terutama di
daerah vang berpenduduk padat amat kecil. Keadaan ini

menyebabkan perubshan dalam memilih Jjenis tanaman dar

penggunaan alat wekanis. Akibat pemilikan lahan yang
sempit ini tidak tercapsinys tingkat produksi vang

tinggi.



5. Pengalaman Berusahatani

Menurut A.T. Mosher, (1987) pengalaman berusshatani
mulai dari penentuan keputusan yang diambilnya sendiri
dan kesanggupan petani untuk belajar, bekerja, berfikir
kreatif sampai kepada penguasaan keterampilan dalam be-
rusahatani wmemungkinkan menjadi seorang Jurutani dan
pengelola suatu wahatani. Pengelola usahatani petani di
Desa kebsnyaskan masih bersifat tradisional, sehingga

kemampuan untuk mengelola usahatani wmasih berkurang.
8. Produksi

Produksi usshatani adslah merupaksn hasil yang
diperoleh skibat melakukan usaha bercocok tanam. Tingkat
produksi sustu usahstani ditentukan oleh luas tanah vyang
ditanami untuk penggarapan tanah, kesuburan tanah, peng-
gunaan sarana produksi, keadasn iklim, tehnik bercocok

tanam, pemberantasan hama dan penyakit dan cara panen.
7. Biaya Produksi

Biaya s=angat berperan vyang amat penting dalam
pengambilan keputusan usahatani. Besarnya biaya vyang
dikeluarkan untuk memperoduksi sesuatu menentukan
besarnya harga pokok dgri produk yang dihasilhkan. Biaya
produksi berbeda menurut cabang usshatani. Usahatani
tanaman Wijen di Sulawesi Selatan memerlukan biaya

relatif 1lebih kecil dibandingksn pengusshaan tanaman

kacang tanah.



1.5. Hipotesis

1. Luas 1lahan, Benih, Pupuk, Pestisida Tenaga Kerja

secara bersama-sama mempengaruhi produki usahatani

Wijen.

2. Usahatsni Wijen dapst meningkatksn produksi dan
Pendapatan petani dan laysk diusahakan SECHT &
ekonoml .

1.8. Konsep Operasional

Batasan-batasan  operasional

mendapatkan data dalam penelitian

vang digunakan untuk

ini, mencakup beberapsa

pengertian dan untuk menjelaskan beberaps istilah yang

digunakan sebagai berikut :

1. Petani Wijen adalah petani yang
2/ Produksi adalah hasil dari
diusahaken petani yang dihitung

Luas lahan adalah luas tanaman

)

oleh petani dibitung dalam (ha)

4. Pupuk adalah seluruh pupuk yang

antuk tenaman wijen (Ureas, TSP,

(kgJ.

Obzt-cbatan adalah pestisidsa

en

L4

mengusahakan wijen
tanaman wijen vang
dalam (kg}

wijen yang diusahakan

digunskan oleh petani

KC1) di hitung dalam

vang digunakan untuk

tanaman wijen, dihitung dalam (liter)

7. Tenags kerjs adslah jumlah curahan tensgs kerja yang

digunakan petani pada usahatani

(HEP }.

wijen, dihitung dalam
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Pendapatan bersih (keuntungan) yang diperoleh petani
dari cebang ussahstsni wijen adalsh s=elisih antara
baiay-biaya vyang dikeluarkan selama proses produksi
dengan penerimsan total yang diterima dari cabang
usahatani wijen.

Biays adalah nilai korbanan yang dipergunakan dalam

proses produksi untuk memperoleh hasil



II. HETODE PENELITIAN

Z.1. Waktu dan Tempat Penelitisn

Penelitiam ini dilsksanakan pada bulan September
ssmpai dengdan bulsn Ohktober 1883 di Dessa Lassang,

Kecamatan Polombanglieng Utara, Kabupsten Takszlar.

2.2. Penentuan Petani Responden

Yang menjadi responden dalsm penelitisn ini adalah
petani yang mensnam wijen pada musim tanam 1983,/1994.
Petani responden ditentukan berdasarkan metode s=ample
Random Sswmpling sebanysk 30 petani dari Jjumlah selurah

petani wijen di Desa terdekat sebanyak 278 orang.
2.3. Hetods Pengambilsn Dats

Dats vang diknmpulksn terdiri dsari data primer dsn
datsa sekunder. Data primer diperoleh dari hésil
warvancars langsung dengdsn petani responden, dsn informan
kunci. Dats sehkunder diperoleh dsri ksntor Dess, ksntor
Ststistik dan instansi lsin ysng ada hubungsnnys dengsn
penelitisn ini.

2.4. Analisis Data

Dats vang telsh dikvmpulkan akan ditabnlasi
selanjutnys dianalisis secsra deshriptif dsn snslitik.
Untuk menguji hipotesis 1, akan dipergunakan analisis

regresi wmodel Cobb Donglas, dengan rumns sebagsi beriknt:
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_ b b b b b b b
Y=aXy7) X790 X373 X4 4% 5 %g g Xy 7+E

Dimana :
Y : Jumlsh Produksi (kg)
X1 : Luss Lshan {ha}
X5 : Benih (ke
Xq Pupuk Urea {kg)
¥4 : Pupuk TSP (kg)
¥g : Pupuk KCL . (kg)
XS : Obat-obatan (litexr)
X7 : tenaga kerja (hkp)

Fungsi produksi di satas selanjutnys ditransfer
wenjadi Regred Cobb Douglas, astan  logsritms linesar yang
rumusnys sebsagsi bwriknt {Dr. Soeksrtiwi, 1880}
Log Y = log s + b1 log Xl + by log %49 + bg log X3 +

by log X4 + bg log Xg + bg log ¥g + by log X7 + E

Dimsns :
bl sampsi b? : Koefisien dari pada fahktor-fahkior
produksi seksligns merupshan Elasti-
sitss produksi

E : Eror

Untuk wmengetahui pengsruh secaraz keselurnhsn dsri
varisbel-varisbel X terhsdsp produnksi, digunshsn nji = F.
Sedsnghksn untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing

variabel X terhsdsp produnksi dipergunzakan uji-t.




[S%]

¥

Kriteris keputussn sdslah sebsgsi berikut
Apabila F hitung lebih besar dari F tsbel maka secars
keseluruhsn bahwa varisbel yang diteliti berpengsrah
nysts terhadap tinghat produksi ussha tani wijen.
Sebzaliknys bils F hitung lebih keéil dsri F isbel
bersrti wvariabel vyang diteliti tidsk berpendsruh
nysta terhsdsp finghkst produksi nsshstani wijen.
Apsbils t hitung 1lebih besar dri t tsbel, maks
varisbel yang diteliti berpsngaruh nyats terhsdsap
tinghst produksi usahstsni wijen.
Sebaliknya spasbila t hitung lebih keecil dari t tabel
maka varisbel yasng diteliti tidak berpendsruh nyats
terhadap tingkat produksi usshstani wijen.

Untuk wmengduji hipotesis 2. dipergunakzn analisis

pendapatan dengdan rumus sebagai berikut

~f = TR - TC

Dimana
<1/ = Pendapsatan
TR = Total Revenu
TC = Total Cost

Sedandhkan untnh mengdetzhui tinghkst kelsyaksn nsaha

tani dipergunakan anslisis R/C ratio dengdsn rumus

TR (total Revenu)
R/C ratio = -

TC {Total Cost)



Dengan kriteria sebagai berikut
- Apsbila nilai R/C ratio > 1,
R/C ratioc < {,

R/C _ratio = 0,

berarti menguntunghkan
berarti rugi

tidak untung dan tidak
rugi
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III. KEADAAN UMUM WILAYAH
3.1. Letak Administrasi dan Pemerintahan

Desa Lassang salah satu wilayah yang termasuk dalam
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Daerah Tingkat
IT Takalar. Terletak sebelah selatan pusat Ibukota
Pemerintahan Takalar. Jarak dari Ibukota ke Kabupaten 16
km sertz jarak dari Ibukota ke Propinsi 37 hm.

Secara administrasi, Desa Lassang terdiri dari 4
dusun, vaitu dusun Tammaloe, dusun Panjojo, dusun
Mattoanging, dusun Kampung Beru, dengan batas-batas
sebagai berikut

- Sebelsh Utaras berbatzsan dengan Dess Pabbentengang

Kabupaten Gowa

- Sebelah Selatan berbstasan dengan Desa Destamar
Panjanghkalang Kabupaten Gowa

- Sebelah Timur berbatasan dengan Dessa Towatsa,
Kabupaten Takalar.

Luas wilayah Desa Lassang adalah 14,14 kmz
3.2. Keadaan Tanah
3.2.1. Jenis Tanah

PTenalh termasuk salah satu fsktor produksi, karena
merupakan tempat yang dapat menyediakan unsur-unsur hara
bagi kebutuhan tanaman, serta dari tanah pulalah bersamsa

dengan energi sinar matahari terjadi  proses biologis



dari pertumbuhan tanaman dan hewan. Desa Lassang
terma=zuk Jjenis tanah Alluvial dan mediteran mersh.
Penggunaan tanah di Desa Lassang adalah sangat baik
untuk tanaman wusiman dsn tanaman  tahunan. Tanaman
musiman seperti padi, hacang-kacangan, umbi-umbian dan
tansman Wijern. Sedangkan tanaman tahunan yang coéok
dikembanghkan di Desa Lassang seperti mangga, kelapa dan

sebsgainysa.
3.2.2. Luas Tanah dan Penggunannya
Luas wilayah Desa Lassang, Kecamatan Polombanghkeng

Utara, Kabupaten Takalar adalah 14,41 kmz sedanghkan luas

tanah dan penggunsannys dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Luas Tanah dan Penggunaaﬁnya di Dess
Lassang, Kecamstan Polombangheng Utara,
Kabupaten Takalar, 1993.

¥o. Penggunaan Tanah Luas (Ha) Prosentase (%)

i1 Sawah 388,04 28,14

2. Kebun 507,69 35,80

3. Pekarangan 388,08 28,15

4, Lapangan 1,00 0,07

S Kuburan 6,50 g,46

s Lain-lsin 103,00 7,28
Jumlah 1,414 ,32 | 100, 00

Sumber : Kantor Desa Lassang, Ksbupaten Takalar, 1883
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Pada tabel 3. terlihat bahwa penggunaan tanah masih
didominasi oleh =&areasl pertanian, sedsngkan selebihnya

unntuk pekarangan, lapangan, pekuburan dan lain-lain.
3.2.3. Keadaan Iklim

Iklim turut menentukan jenis tanaman yang akan
diusahakan pada suatu daerah, karena iklim sangat besar
peranannys terhsdap ketersediaan air bsgi tanaman .

Keadsan iklim ditentukan oleh sifat curah hujan.

Berdasarkan klasifikassi iklim yeang ada di daerah
559N
ini adalah klasifikasi menurut Schmit vang Fergussin,

vang didasarksn atas perbandingsn antara jumlah rata-rats

bulan kering dan Jjumlah rata-rata bulan basah, vyang

dinvatskan dalam nilai @ dalam rosentase (%) dengan
b

rumus sebagail berikut (Hasan L. Tadjang, 1883

Jumlah rats-rasts bulan kering

jumlah rats-rata bulan basah

Menurut Mohr dan Soekardi Wisnobroto (1883},
curah tajan bulanan di indonesia daspst dibagi dalam
kriteria sebagZai berikut :

a. Bulan kering adalah sustu bulan dimsna curah hujan-
nya lebih kecil dari pada 60 milimeter
b. Bulan lembab sdalah suatu bulan dimana curah

hujannysa antara 80 milimeter sampai 100 milimeter.




¢. Bulan basah adsala
hujannya lebih bess
Untuk data curah
Dinas Pekerjaan Umum
tersebut terhitung 10
ini dapat dilihat pads
Rata-rata bulan

1984 - 1893 dapst dilih

Tabel 4. Rata-r=a

3%}
%

h  suatu bulan di wmana curah
r dari pada 100 milimeter.

huwjan di Desa Lassang diambil dari
Pengsiran, Kabupaten Gowa.  Data
tahun dari tahun 1984 - 1883 dan
lampiran 2.

kering dan bulan basah dari tahun

st pada tabel 4.

tz Bulan Bassah, Bulan Lembab, dan

Bulan Kering dari tahun 1884 - 1883 di
Stasiun Klimatologi Bili-Bili, Kabupaten
Takalar, 1883
Banyvaknya Bulan
No. Tahun " e e m e ———m—————— =
Basah Lembab Rering

1 1884 8 j? 2

2 1885 8 1 2

3 1886 8 - 5]

4 1987 8 - 8

) 1988 2! = 3

6. 18889 8 1 2

(e 1980 7 = 5

8. 1891 ‘ 6 = S

8. 1892 B = B

10. 1883 7 1 4

Jumlah T4 4 42

Sumber : Kantor Pengair

an, Kabupaten Gowa, 1893
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tipe iklin
di Desa Lasssng, menurut Schmit - Ferguson yaitu
Rata-rata bulan kering
Rata-rata bulan basah
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa rata-ratsa

bulan basah 7,4 dan bulan kering 4,2 sehingga diperoleh

>
--- x 100 ¥ = 58,8 %

aQ =

~Jd 1 ks

A

Dengan demikian di Dess Lassang termasuk pada type iklim
C (33,4 - 80,0 %) agak basah. Pembagian type iklim dapat

dilihst pads lampiran 1.
3.3. Readaan Penduaduk

Penduduk =ebagai ﬁenaga kerja s=sangsast berperansan
penting dalam pengelolaan usshatani. Kemampuan mengelola
usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
umuy Jenis kelamin, mata pencaharian dan tinghkat pendi-

diksn yvang dilslui.

3.3.1. Jumlah Penduduk MHenurut Penggolongan Umur Dan
Jenis Kelamin

Makin banysk Jumlah penduduk wakin banyak pulé
sumber tenaga kerja, sehingga dapat menimbulkan masalah
apabila tidak diimbangi dengan penambahan kesempatan
kerja.

Untuk mengetshui jumlah penduduk wmenurut penggo-

longan umur dan jenis kelamin dapat dilihat padsa tabel 5.




Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Penggolongan Umur
dann Jenis Kelamin, di Desa Lassang, Ke-
camatan Polombangheng Utara, Kabupaten
Tashalar, 1883.

Ho. Tingksat Jenis Kelamin Total

Umuar (thr) : (Jiwa)y %

Laki-laki L Perempuan 7

1. ¢ 4 8§ 287 186 273 12,694 540 12,84
2 7 4 B 386 18,29 342 15,84 §28 17,02
3. 13 4 B 191 9,05 183 7,53 354 8,28
4. 17 4 = 136 6,45 141 6,52 277 8,48
8. 20 ettt 203 v 218 10,12 422 8,87
6.  ZENas 148 7,06 186 7,87 315 7,37
7. 30 - 34 1486 6 B2 188 8,73 335 7,84
8. BaR - S5 153 7,25 128 5,96 282 8,60
8. 40 - 44 112 591 107 4,84 219 E, 12
186 45 - 48 32 4,386 11y 5,41 g£09 4,30
11 50 -4 54 73 3, T 96 4,44 174 4,07
12 56 ke atas Lt 9,34 Vg o, 38, 26 419 3,80

Jumlah 2110 100,00 2164 100,00 4274 100,00

Berdasarkan tabel 5. terlihat bahwa jumlah penduduk
perempuén lebih banyak dari jumlah penduduk lski-laki.
Jumlah penduduk perempuan sebanyak 2164 jiwsa, dan Jumlah
penduduk laki-laki sebanysk 2110.

Berdasarkan jumlah penduduk dan luvas wilayah, maka

konsep kuantitatif yang dapst digunaksn untuk menghitung

rasio manusia dan lahamr yaitu kepadatan penduduk. Kepa-




datan penduduk dapat didefinisikan sebagai Jumlah &atau
total orang persatuan luas lahan (per sz) di susatu
daerah.

Kepadatan penduduk (KP) dspat dihitung dengean
menggunakan rumus sebagai berikut : (8aid Rusli, 1883)

Total Penduduk (orang)

KP g = et T} [
Luas Lahan (km*=)
4274
KEg =@ --——————- -
14,14 hm*
i &
KP = '302,3 jiwa/km“

Jsdi dengan sngka tersebut dapat disrtikan bahwa
dalam setiasp penduduk pria, adalah 302 Jiwa.

Ratio Jenis kelamin (sex ratio)y merupakan perban-
dingan jumlaﬁ penduduk pria dengan jumlah penduduk wanita
depat dihitung dengZan rumus

Jumlah Penduduk Pria (Jjiwa)

Sex Yatidh W amFamm s S S x 100
Jumlah Penduduk Wanita (jiwa)

2110 jiwsa
Sex ratio : =————————= p G
21684 jiwsa
Sex ratio : 97,5 jiwa atau 88 Jiwa

Angka ini menunjukksn bahwa dalam setisgp 98 Jiwa

penduduk pria terdapat 1000 orang penduduk wanita.




3.3.2. Jumlah Penduduk Henurut Mata Pencaharian

Penduduk di Desa Lsssang mempunyai mata pencaharian
yvang bervariasi, namun sektor pertanian vyang wmerupakan
mats pencahsrisn pokok bagi wargs penduduk, untuk lebih
jelasnya mengenal mata pencaharian di Desa Lassang dapat

dilihat pada tsbel ©.

Tasbel 6. Jenis Mats Pencshasrian Penduduk di Dessa
Lassang, Kecamatan Polombangkeng Utara,
Kabupaten Takalar, 1883.

Ho. MHata Pencaharian Jumlah Prosentase
(Jiwa)
E i Petani 1872 93, 86
2. Buruh Tani ' 56 ZIas
3 Pedagang 28 3
4. Pegawai 47 2,24
Jumlah : 2101 100,00
Sumber : Kantor Desa Lassang, Kabupaten Takalar 1883

Pada tabel di atss terlihst bahwa Sébahagian besar
Jumlah penduduk Desa Lassang adalah petani dengan Jumlah
1872  jiws, dari pro=zentase 83,88 % dari seluruh Jumlah
penduduk sebanyak (2101 jiwa) vyang wmendapat lapangan
pekerjaan. Selebihnya s=ebanyak 127 jiwa atsu 6,04 "

penduduk bermata pencaharian bukan petani.

3.3.3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan dapat diperoleh melalui dua suwmber yvaitu




pendidikan formal dan pendidikan non formal. Fendidikan
ini sangat berperanan penting dalam hal pengembangan tek-
nologi baru, karena orang berpendidikan akan lebih respon
terhadap adanya teknala?i. Keadaan pendidikan di  Desa
Lassang dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Fendi-

dikann di Desa lLassang, KFecamatan Folom-
tangkena Utara, Kabupaten Takalar, 19935

Moo  Timgkat Fendidibkan Jumlah (Jiwa) Frosentase

A Tidak pernah Szhkolah 16468 9, B3

£ Tidak Tamst 5D 7aS 146,69

3 Tamat 8D/ Sederajat 1130 26,44

4. Tamat SLTP/Sederajat e 5ol

b Tamat SLTA/ Sederajat 283 O oG

& e Tamat Ferguruan Tinggl 13 0 B
Jmlah 4274 100,00

Dari tabel 7, terlihat bahwa pendudulk vyang tidak

pernah mengikuti  Jjenjang pendidilkan atauw  tidak pernah

4 -

sekolabh  mempunyval jumlah terbanyak 14668 jiwa (37,03 L),

dar yang tamat SD/Sederajat sehanyak 1130 jiwa (26,44 %).

Tingkat pendidibkan vang paling sedikit  Jumlahnya  yaita

tamat  Ferguruan Tinggil yang jumlabmys sebanyak 13 jiwa
(0,30 L) Dari tabel tersebut terlihat hahwa binghkat
pendidikan  penduduk  di o Desa  Lassang terlihat Franaa

tingkat pendidikan Penduduk di Desa Lassang masih  sangat
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rendah. Rendahnya tinghkat pendidikan sangat berpengaruh
sekalil terhadap pola pikir petani dalsm mengusahakan

suatu cabang usahatani.
3.4. Keadaan Pertanian

Sebageimana halnys dengan Dessa dan Kelurahan
lainnya vyang ada di Kabupaten Takalar, Desa Lassang
hampir seluruh penduduknys hidup dari hasil pertanian.
Pemanfaatan lahan pertanian pada umumnysa digunakan
sebagai areal persawahan, tegazlan/kebun dan pekarangarn.

Untuk mengetahui secara jelas mengenail pemanfaatan

lazhan pertanian serta luas arealnya dapat dilihat pada

tabel 8.
Tabel 8. Luas Areal Dan Jenis Pemanfaatan Lahan
Pertanian di Desa Lassang, Kecamatan
Polombangkeng Utars, Kabupaten Takalar,
19883.
Ho. Pemanfaatan Lahan Luas Areal Prosentase
(ha) (5%
1. S awah 39838, 04 38,53
o Tegalan 507,69 38,94
3% Pekarangsan 398,08 38 ,:53
Jumlah 1303,82 100,00

Pada tabel ter=zebut di atsas terlihat bahwa

sebahagian besar lahan pertanian digunakan untuk tegalan/
kebun dan persswahan vang seluas 907,73 (ha) dari prosen-

tase (89,47 %) sedanghkan selebihnya adalah pekarvangan.




Umumnya petani selain mengusahakan tanah pertanian

juge memelihars ternak sapi, kuda, kerbsu, kambing, ayam
dan itik. Usaha tersebut diharapkan dapat memberikan
nilai tambalh pendapatan petani. Untuk mengetahuil Jenis

dan jumlah ternak yang diusahakan petani dapat dilihat

pada tabel Q.

Tabel 8. Jenis Ternak ysng diusahakasn petani di
Desa Lassang, Kecamatan Polombangkeng
Utaras, Kabupsten Takalar, 18983.

Ho. Jenis Ternshk Jumlash (ekor3

Ternsk Bessr

19 Kerbau 794
2. Sapi i, 34
3. RKuda 43
yuak Keci .
4. Kambing g2
54 Ayan 8,824
8. Itik aF &1 2
Sumber : Kantor Desa Lassang, Kabupaten Takalsr, 1983

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa ternsak
vang paling banyak dipelihara penduduk Desa Lassang
adalahr syam vyang Jumlahnys 6,824 ekor, itik sejumlah
3,412 ehkor sapi sejumlah 1,312 ekor, kerbsu sejumlah 43
ekor dan hembing sejumlah 82 ekor. Dalam usahstani, sapi
dan kerbau mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membantu petani untuk mengolah lahannya, dan Jjuga  Jjenis
ternak ini dapat mempertahankan atau mempertinggi kesu-

buran tasnsh. Sedang ternsk unggas seperti aysm dan itik
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dinsahakan petani hany ghagai untuk konsumsi.

S Keadaan Sarana dan Frasarana

Sarana vang ada nerupakan salah satu faktor wvang
dapat memperlancar  FPembanguran pertanian. Sarana dan
prasarana tersebut dapat dibagi menijadi  dua  golongan
yaitu 1 saranx  perhubungan  dan  sarana yang beErupa

angkutan.
%.%.1. Keadaan Sarana Perbubungan dan Anghkutan

Untuk  menuniang lancarnya penyaluran  sarana pro-
duksi dan pemasaran hasil-hasil pertanian, makas Saran
perhubungan  dan angkutan mendudul i peranan vang  sangat
pernting dimana sarana perhubungean merupsakan Ssarana yang
meaudahkan masyarakat untuk meaperoleh barang yang diper-

lukan. Jdenis dan jumlah sarana perbubungan dan anghutan

dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Jenis dan Jumlah Sarana Perhubungan  dan

Grngkutan  di Desa bLassang, Kecamatan
Folombangkeng Utara, Kabupaten Takalar,
LT 5

Pl Sarana Ferhubungan Jumlah {(unit)

1es Mabil 14

2 Sepeda Motor 74

e Sepeda E80

4, Fladic 202

e ™ : &7

&y Vidio a0

Sumber : Kantor Desa Lassang, Kabupaten Takalar, 1993

i

Pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa sarana
perhubungan  yang merupakan alat angkutan darat  yaitu

mobil, sepeda motor dan sepeda.  Sarana perhubungan dapat

o

memudahkan  masyarakat  tentang Lelancaran  penyampadlan
informasi baru. Sedangkan sarana perhubungan yang berupa
sarana komunikasi seperti radio, TV dan Vidio. Sarana
Lomunikasi  sangat penting dalam pembangurnan pertanian,

barena dengan  sarana tersebut  dapat menyebar luaskan

informasi  mengenai  perkembangan pembangunan di  Megara

_,.
fate
+
it

certa hasil-hasil pembangunan pertanian yang telah

o
i-l
N
i
W
1]
|.-|
M



3.5.2 Sarana Berupa Bangunan

W
[aS]

Sarana berupsa bangunan merupskan tempsat masysrakat

melaksanakan ahtivitasnya sesuai dengean fungs

inya.

Jumlah dan jenis =arana tersebut dspat dilihat pada tabel

11.

Tabel 11. Jenis dan Sarana Berups Bangunan di Dess
Lassang, Kecamatan Polombangkeng Utara,
Kabupaten Takalar, 1993.

"G . Jenis Sarans Jumlah (unit}

1. RKoperssi 3

2. Pasar 1

3 SD 4

4. SLIP it

s SLTA 1

8. Mesjid 4

Fod Musyallah 2

3. Balai Pertanian i

g. Kantor Deszs i

108 Perumahan 912

B KUbD 1

12 Posyandu 4

13 Puskesmas Pembantu 1

14 Balai Penyuluhan 1

Sumber : Kantor Desa Lassang, Kabupaten Takalar, 1883.
Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa sarasna

berupa bangunan mencakup antaras lain

1

anak

Sarans dibidang pendidikan

Untuk menunjang kelancaran pendidikan bagi anak-

usia  Sekolah, mskas bidang pendidiksn perlu

lebih
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ditingkatkan. Di Desa Lassang terdapat 4 buah 5D, 1 buah
SLTP, 1 buah SLTA. Seiring dengan bertambahnya anak-anak
usiz sekolah maka sarana pendidikan di Desa Lassang perlu
lebih ditingkathan.

2. Sarana di bidang pemasaran

Keberhasilan Pembangunan suatu daerah sangat di
tunjang dengan tersedianya sarana dan prassarana yang texr-
dapat pada daerah tersebut. Bidang pemasarsan merupakan
sustu sarana dan prasarana untuk wemperlancar kegiatan
penduduk dalam memperoleh barsng dan jasea yang diperlukan
serta memasarkan hasil—hésil pertanian.

Di Desa Lasssng terdapat 1 buah pasar, KUD 1 buah
peranan KUD tersebut adalah menampung hazil-hasil per-
tanian penduduk, selsin itu dapst membantu petani dalam
nemperoleh sarana produksi.

3. Sarana dibidang Kesgsmssn

Bagaimanapun wmaju dan berﬁembangnya suatu daerah
jika tidsk diimbangi dengan bekal pendidikan agama, mahka
tidak ads asrtinva. Untuk Dess Lassang umumnysa penduduk-
nys mayoritas beragsme Islam dengan fasilitas ibadah
sebanyak 4 bush mesjid. Musyallah sebanyak 2 buah.

4, Sarana di bidang Kesehstan

Sarana dalam bidang kesehatan sangatlah penting
sartinyas terhadsp masyarakat yang ada di Desa Lassang.
Umnumnya petani masih &ada vyang belum mempercayai

pengobatan vang Secusrs tradisionil. Dan dengan
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tersedianya sarana tersebut dapat membantu petani untuk
merubah pola pikirnys, tentunya yvang berperan da i s tnd
adalah pars penyuluh kesehatan untuk memberikan ceramah
penyuluhan terhadap masysarakat setempat.

Di Desa Lassang terdapat 4 buah posyandu, Puskesmas
Pembantu 1 buah. Seiring dengan bertawbshnya penduduk
makas sarans di  bidang kesehatan perlu ditambah lagi

dengsn sarsns kesehatan vang lainnya.
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Tabel 12. Klasifikasi Petani Responden Berdasarkan
Tingkat Umur di Desa Lessang, Kecamatan
Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar,

1833
Ho. Umur (thnj} Jumlah (jiway Prosentase (%)
1. @& E 32 10 383
20 33 - 40 i ) 48,3
3. 41 - 48 3 10
4. 49 - 56 3 10
5 gl EESS it 8,3
30 100, 00
Umur tertinggi petani responden 865 tahun
Umur terendah petani responden 25 tahun
Rata-rats umur petani responden 38 tahun

Pada tabel tersebut di atas terlihst bahwa umur
petani vang dominan adalsh 33 - 40 tahun sebanyvak 13
orang (43,4 %Y, umur petani responden yang paling muda
adalah 25 tahun dan paling tua adalah 85 tahun. Rata-

rata umur petani responden adalsh 38 tahun.
4.1.2. Pendidikan Petani

Umamnya tingkat pendidikan petani responden

mempengaruhi cara berpikir mereka, terutama dalam hal

penyerapan teknologi di bidang pertanian. Semakin tinggi
tingkat pendidikan di bidang pertanian di harapkan
semakin rasional pemikiranmys didalam mengelola

ushataninysa. Hal ini Juga berpengaxuh terhadap
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pengambilan keputusan itu apakah usahatani yang dikelola

menguntungksn atau tidak. Berikut ini akan disajikar

-

tingkat pendidikan petani responden di Desa Lassang pada

tabel 13.

Tabel 13. Klzsifikasi Petani Berdssarksn Tingkat
Pendidikan di Desa Lassang, Kecamatan
Polombangkeng Utara, Ksbupaten Takalar,

1883.
Mo. Tingkat Pendidikan Jumlah Petani Prosentase
(Tahun) . (Orang (D]
1 et =t 3 10
7 3 -4 (5] 20
3 SE— 0 18 43,8
4 7T - 8 a @
5 > 8 3 2607
40! 100G, 00
Tinghsat Pendidikan Tertinggi 8 tahun
Tingkat Pendidikan Terendsh 2 tahun
Rata-rata Tingkat Pendidikan 8 tahun

Pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa tingkat
pendidikan petani responden masih tergolong rendah,

tingkat pendidikan yang mempunyai Jjumlah vyang paling

banyak vaitu 5 - 6 tahun sebanyak 13 orang (43,3 F
sedanghkan yang paling rendah yaitu 1 - 2 tahun sebsnyak &
orang (10 %Y. Rata-rata tingkst pendidikan petani

responden yaitu 6 tahun.
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4.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah keluvarda yvang bekerja pada usahatani atau
vang aktif membantu berusahatani, dapat mempengaruhi luas
usahatani yang dikerjakan. Ini dapat mengakibatkan pro-
Aduksi dan pendapatan yang diperleh berbeda. Untuk 1lebih
Jelasnya wmengenail Jumlah tanggungan keluarga petani

responden dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Res-
ponden di Desa Lessang, Kecamatan Polom-
bangkeng Utara, Kabupaten Takalar, 1983.

Ho. Tanggungan Keluarga Jumlah Petani Prosentase
(Orang) . (%>
1 1 - 2 4 13 .3
2 3 - 4 10 33,4
3 & = N6 12 40
4. 1 AE 3 10
3. g 1 3513
30 100,00
Tanggungan terendah 1 orang
Tanggungan tertinggi 9 orang
Rata-rata tanggungan Keluarga S orang

Pada +tabel tersebut di atas terlihat bahwa Jjumlah
tanggungan keluarga 5-6 tahun mempunyai jumlah terbanyak

12 orang (40 %), Jumlah tanggungan keluarga terendah
sebanyak 1 orang, dan yang tertinggi sebanyak 9 orang.

Rata-rata jumlah tanggungan kelaurga adalah 5 orang.
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4.1 4. Pengalaman Bertanam Wijen

Petani di lokasi penelitian rata-rata sudak
mempunyai pengalaman berusahatani yang cukup lama, namun
mereka didalam mengusshakan usahataninya masih bersifat
tradisional, dan masih kurang menerima perkembangan
teknologi vang dapat lebih cepat meningkatkan produksi
usahataninya. Dengan pengalaman berusahatani yang cukup
lama dapat menunjukkan keberhasilan petani dalam
mengelola usahataninya, sebab dapat menjadi pedaman di
masa vyang akan datang. Adzpun pengalaman usahsatani

petani responden dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Jumlah dan Prosentase Petani Responden
Berdasarkan Pengalaman Berusahatani di
Desa Lessang, KXecamatan Polombangkeng
Utara, Kabupaten Takalar, 1883.

No. Lamanya Berusahatani Jumlah Prosentase
{Tahun} (Orang) (%)
1 5 - 8 a 10
2 16 - 14 8 20
3. 15 - ;1318 2 A 40
4. 20 - 24 153 18,7
Y 3 . 25 4 13,3
30 100,00
Pengalaman Terendah 5 Tahun
Pengalaman Tertinggi 28 Tahun

Rata-rata Pengalaman Berusahatani 14,9 Tahun
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Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa

pengalaman bertsnam Wijen petani responden yang terbanyak

sekitar 15 - 19 tahun sebanyak 12 orang (40 %), sedangkan
pengalaman bertansm Wijen 5 - 9 tahun mempunysi Jumlah
vang paling sedikit yaitu 3 orang (10 %). Rata-rata

pengalaman bertsnam wijen petani responden sekitar 14,9

tahun.
4.1.5. Pekerjaan Sampingan

Dari =mejumlah petani yang menjadi obyek penelitian
adsa beberapa orang petani yang mempunyai pekerjaan di
luar usahstani guns menambah pendapatan hkeluarganya.
Untuk 1lebih jelasnya mengenai pekerjaan sampingan dapat

dilihat pada tasbel 16.

Tebel 16. Jumlah dan Prosentase Petani Responden
Mernurut Pekerjaan Sampingan di Desa
Lessang, Kecamstan Polowmbangkeng Utars
Kabupaten Takalar, 1883

Mo. Jenis Pekerjaan Jumlah Petani Prosentase
Sampingan (Orang ) (%
1. - Dagang/Warung {5 35 ,F
2 Tukang 8 22,9
B Buruh non Pertanian 3 24,8
Jumlah 1. 34 100, 40

Pada tabel tersebut di atas terlihat bahws selsin

petani mengelola usahataninya ada beberapa orang petani
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responden mempunysal pekerjaan sampingan. Dimana ada
petani vang mempunyai pekerjaamn sampingan dsgang/warung
sebanyak 5 orang (35,7 %), tukang sebanyak 6 orang (42,9

o N

%y dan buruh non pertanian sebanyak 3 orang (21,4 %X.
4.1.8. 5Status Petani

tatus petani turut menentukan dalam operasi dan

n

pelaksanaan usahatani. Khusus dalam berusahatani wijen
vang mewskili sepanyak 30 orang dilokesi penelitian
mempergunakan tanah miliknya sendiri sebagai tempat be-
rusahatani. Jadi status petani berdasarkan hak pemilikan

tanah, maka semua petani termasuk petani pewmilik.
4.2. Lingkungan Usahatani
4.2.1. Luas Lahan Usahatani

Luas lahan pertanian akean mempengaruhi skals usaha,
dan skala .usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi
efisien atau tidaknya suatu usaha pertanisan.

Seringkali dijumpai, makin luas lahan vang dipakai
sebsgei usshs pertaniasn akan asemakin tidak efisienlah
lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada pewmikiran bahwa
luasnys lzmhan mengakibatkan upays melakukan tindakan yang
mengarah pada segi efisien shan berkurang, karena lemah-
nys pengawasen terhadap penggunaan faktor-faktor produksi
seperti Dbibit, pupuk, ‘obat-cbatan, dan tenaga kerja.
Sebaliknya pada luas lahan yang sempit, upaya peEngawasan

terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik,



penggunaan tenaga kerja tercukupi dan modal yang tersedisa
+idak terlalu besar, sehinggs usahs pertanian sering
lebih efisien. Adapun luas lahan garapan petani respon-

dengan dapat dilihat pada tasbel 17.

Tabel 17. Luas Lahan Garapan Petani Responden di
De=s Lassang, Kecamatan Polombanghkeng
Utara, Kabupaten Takalar, 1883

Ho. Luas Lahan Garapan Jumlah Petani Prosentase
(ha) (Orang ) (%>
1. G,151 WS 10 38,3
2. #,24 = 0,30 - Bl 36
3. g,31 - 0,37 8] 8}
4. §g,38 - 0,44 ‘ s} 8]
5. MRS e G50 9 30
G 100,00
 Lusas Lahan Garapan Terendah 0,15 Herktar
Luses Lahan Garspan Tertinggi 0,50 Herktar
Rata-rata Luas Lahan Garapan 0,30 Herktar

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa luas
lshan gsrapan usahatani Wijen petani responden 0,245 =
0,30 hektar mempunyai Jjumlah yang paling banyak yaitu i
orang (38,7 %) sedanghkan luas lshsn vang terendah 8,15
hektar, 1luas lahan garapan yang tertinggi 0, 50 hektar,
rats-rata luas lahan gsrapan petani responden sebanysak

80,30 hektar.
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4.2.2. Tenaga Kerja

Tenagas kerja vang dipergunakan petani responden
bervariasi, tergantung dari banyaknya Jjumlah keluarga
mereka vang sktif membantu dan tergantung puls pada luss
lahan vang dimiliki'petani. Pada umumnya petani yang
mengusshskan tsnsmen wijen dibantu oleh tenags kerja
dalam hkeluarga, apabila pada kegiatan tertentu vyang
sifetnys =elessi dengan segera wmeka petani menggunakan
tenaga kerja luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga
tersebut diperolenl melalui sistem upsh. Untuk memudah-
kan dalam analisis pendapatan, usahatani ini diperhitung-
kan dengan upah Bp. 1.500 per hari.

Untuk mengetahui lebih jelas wmengenal penggunaan

tenags keris petani responden dapat dilihst pada tsbel 10
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Tabel 18. Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani
Wijen Petani Responden di Desa Lessang
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten
Takalar, 1883.

Wo. Penggunaan Tenaga Kerja Juumlah Petani Prosentase
(Tahun) (Orang) 2%
1. 10,50 - 28,00 17 86, 7
2 28,1 § - 45,6 12 40
3. 49, 78 - 63,1 8 8
4 63, 2 h=mBtins G G
5. 80,7 - 88,00 i 35.3
3G 106,08
Tenagda Kerja Terendah 18,50 HEP
Tenzga Kerjas Tertinggil 98,00 HEKP

Rata-rata Penggunaan Tanaga Kerja 26,88 HKP

Tabel tersebut di atas terlihat bahwa penggunaan
tenaga kerja 10,80 - 28,00 HKP mempunyai jumlah terbanyak
17 orang (58,7 %) dan penggunaan tenaga herga 80;7 -
98,00 HKP mempunysil jumlah yang sedikit yesitu 1 orang
(3,3 %y. BSedanghan rata-rata penggunaan tennaga kerja

petani responden sebanysk 26,89 HKF.
4. 2.3. Sarana Produksi Yang Digunakan dan Produksi Wijen

Dalam menvelenggarskan usshataninys, setiap petani
berusaha menggunakan sarana produksi agar hasil panennysa
banyak. Sgrana produksi yang digunakan oleh petani

seperti benih, pupuk (Urea, TSP, KCL)Y dan pestisida.



Adspun mengenai sarana produksi yang digunakan dan pro-

duksi petani responden dspat dilihat pada tabel tabel 18.

Tabel 18. Sarana Produksi Yang Digunakan dan Pro-
duksi Wijen, Petani Responden di Dess
Lassang, Kecamatan Polombanghkeng Utara,
Kabupsten Takalar, 1883.

RO. Uraian Rata-ratas per Rata-rata
Petani (kg) Perhektar
(kg
1. Benih 0,783 3,08
2. Pupuk Uresa P s 3 j 88,10
3. Pupuk TSP 12,167 Wy
4. Pupuk KCL oy 18 50,08
5. Y Besth sida 26,888 2533
6. /Produksi 200,667 768,82

Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bsahwa benih
vang digunakan petani responden sebanyak 0,783 kg, dengan
rata-rata perhektar sebanyak 3,08 kg. Pupuk (Urea, T5P,
KCL) yang terbanyak digunskan oleh petani responden yaitu
pupuk uresa, dengan rata-rata setiap petani menggunakan
pupuk urea sebanyask 23,233 kg dan 1rats-rats perhektar
sebanyak 88,10 kg pupuk TSP sebanyak 12,167 kg dengan
rata;rata perhektar 52,02 kg, Pupuk KCL sebanyak 8,717
kg dengan rata-rata perhektar 50,08 kg.

Kenyataan dilapsngan bahwa petani tersebut memberi-
kan perlakuan pupuk terhadap tanamannys kurang tepat

dosis pemupukan, hal ini disebabkan ksrenms kurangnys
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tenaga penyuluh memberikan pengertian kepada petani
tentang cara penggunasan pupuk yang baik, sehinggs petani
hanya cenderung memikirkan bagaimana tanamannya cepat
.subur, tanpa memperhatikan pemaksian pupuk yang sebenar-
nya, dan pads skhirnya tanamannya akhan tumbuh subur tapi
I =l

tidak mwengelurkan kuncup bush, asehingga menyebabhkan
produksi wijennya rendah.

Rata-rats setiap petani wmwenggunakan pestisida
sebanyak 26,888 1t; dan rata-rata perhektar sebanyak 2,23
litery Rats-rata produksi yvang diterima setjap petani
responden sebanyak 200,687 kg dengan rata-rata perhektaxr

produksi sebanyak 768,82 kg.
4.2.4. Produnksi Usahatani Wijen

Tingkat produksi usahatani Wijen di Desa Lasasang,
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar dapat

dilihat pads tabel 20.
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Tabel 20. Tingkat Produksi Usshatani Wijen Petani
Responden di Desa Lassang, Kecamatan
Polombanghkeng Utsrs, Ksbupsten Takslsr,

1883.
Ho. Tingkat Produksi Jumlish Petsni Prosentssse
(kg (Orang} (%3
1. a8 - 150,3 i1 368 7
2. 158,4 - 282,7 7 23 3
% 202,8 - 255,1 3 ig
4. 2552 —Sml07m5 4 i8.3
5. 307,8 - 3B0 5 1887
30 188,080
Produnksi tertinggi petsni 380 kg
Produksi terendsh petsni 88 heg
Rata-rata tingkat produksi petani 200,87 kg
ratz-rata produksi perhehktiar 788,82 kg

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa tfingkst
produksi usshs tsni wijeny8 - 150,3 mempunysi jumlsh yang
terbanysk yaitu 11 orang (38,7 %) dan vang paling sedihkit
adglah 202,8 - 255,1 dengan jumlsh 3 orang (10 ZY. Rata-
rata tinghkst produksi usahatani wijen petani responden
adslsh 200,87 kg, dan rata-rats perhektar petani

responden adalah 768,82 kg.
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4.3. Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Wijen
4.3.1. Analisis Biaya Usahatani Wijen

Berusahatani sebagai suatu kegiatan untuk
memperoleh produksi dilaspasngan pertanian, pads &akhirnys
akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan
vang diperoleh. Penerimsan yang dimaksud dalam analisis
ini adélah nilal produksi wijen. Biaya tetap total
(tensh, bangunan, zlat-alat pertanian) tidak diperhitung-
karn, biays varaibel total adalah jumlah biaya-biaya vyang
dikeluarksn oleh petani resﬁonden vang sifatnya berubsah-
ubah dalam setiap musim tanam, seperti biaya benih,
pupuk, pestisida, tenags kerja. Untuk lebih Jelssnys
mengenai analisis biaya usahatani wijen petani responden

dapsat dilihat pads tabel 21.
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Tabel 21. Jumlah Biaya Perhektar Dipergunsakan
Petani Responden di Desa Lassang, Ke-
camatan Polombangkeng Utara, Kabupaten
Takalar, 1983.

Ho. Uraian Fisik Hilai
(Rp>

3. Biaya Variabel
- Benih (kzg) 3,08 1.540
- Pupuk Urea (kg ag, 1¢ 24 |75
- Pupuk TSP (kg 52,02 18 .07
- Pupuk KCL (kg 53,08 15.024
- Pestisida Q LELY B8 15810
- Tenaga Kerja (HEKP)Y 40 60.000

y.]

Biaya Tetap

- Penyusutan 108.850
- Pajak 8.000
Jumlah 253 .86

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa biays
vang dikeluarkan petani terdiri dari biaya variabel dan
biaya tetap. Jumlah biaya keseluruhan pada usahatani

wijen perhektar sebesar Rp. 253.006.
4.3.2. Analisis Pendapatan Usahatani Wijen

Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh petani
dari cabang usahatani wijen adalah selisih antara biaya-
biaya vang dikeluarkan selama proses peroduksi dengan pe-
nerimaan total yang diterima dari cabang usahatani wijen.
Unntuk 1lebih jelasnya analisis pendapatan dapat dilihat

tabel 22.
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Tabel 22. Analisis Pendapatan Perhehktar Petani
Reponidenn, di Desa Lassang, Kecamatan
Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar,

1893.
Ho. Uraian Hilai (Rp)
19 Total Penerimaan 768 .320
2. Total Biays 253 .008
3 Pendapatan (1-2) 515.914
4. R / € Rsatio 3.04

Pads +tabel tersebut di atas terlihat bahwa total

penerimaan vang diperoleh petani responden perhektar

sebanyvak Rp. 768.920, dimana harga wijen 1000/kg, dengan

memberian pendapatan petani responden sebesar Rp.

515.914, dan nilai R/C ratio mebessy 3,04 ini berarti
bahwa usahatani wijen yang diusahakan petani responden

menguntunghkan karena nilail vang diperoleh lebih dari 1.
4 4. Estimasi Tingkat Produksi Usahatani Wijen

Modal statistik yang digunakan sdselsh model fungsi
Cobb Douglas sebagai berikut

V= g lel Xzbz X3b3 X4b4 X5b5 KSbG X?b7 + E
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan computer, maka
diperocleh hasil sebagail berikut:

¥-= 1,3100 0,4760 0,0579 0,2243 80,0558 0,0636

-0,1380  0,5526
Ry




Untuk menguji apakah persamaan tersebut di atas
secara heselurubsn  berpengaruh nysta atau  tidak, maka

dilakukan analisis variasi vang dapat dilihat padsa tabel

23.
Tabel 23. Analisis Varians Fungsi Produksi Wijen
Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Sumber Bebas Kuadrat Tengah
S % 1%
Regresi 7 1,1018 80,1574 46,438 2|7 3,58
Resedn 22 0,0746 0,0034,
Total 28 - 1,1764

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai f-
hitung 46,438 lebih besar dari f-tabel (5 %) 2,47 dan F-
tabel ( 1 %) 3,58. Hal ini berarti bahwa variabel bebas
(X1 - X7} yvang diteliti secara bersama-sama berpengaruh
szngat nyata terhadap tingkét produksi usahstani Wijen
Yy .

Selanjutnyas untuk mengetahuil pengaruh masing-masing
variabel bebas (¥X) terhadap variasbel tak bebas (Y),secara

terpissh dapat dilihst pada tabel 24.



Tabel 24. Estimasi Koefisien Regresi dan Fungsi
Produk=si Usshstani Wijen Model Cobb
Douglas, tahun 1883.

NHo. Variabel Estimasi T-hitung T-tabel
(G EE =)
S 1 %
1. Konstantsa 1,3100
2.  Luas Lahan 0,4760 2 Rl 1,72 2,51
3. Benih 00,0578 0,438
4. Urea 0,2243 1,758
5 TSP 0 RAE 56 1 RE 2
6. KCL 0,0636 1 536
7. Qbat-obatan -0, 1380 -2,808
8. Tenags Kerja 00,5526 4,887%*
Koefisien Determinasi (RZ) = 0,8164

Koefisien Korelasi Berganda = 0,9678** Wl

Keterangan = %k Berpengaruh sangat nyata
* Berpengasruh nyata
Pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa nilai

.. . p b 2 0y
pengujian koefisien determinasi (R“}

0,81 dan nilsai

koefisien hkorelasi berganda (R)Y = 0,87
. . - . - . 2 .
Milai koefisien determinasi (R®) = 0,91 menunjukkan

bahwa 91 ¥ dsri kersgawman tingkast produksi usshatani
wijen (Y} dijelaskan oleh variabel (X) yang diteliti dan
kureng dsri 9 % tdiask dijelsshkan oleh variabel (X}.

Nilai koefisien horelasi berganda (R)y = 0,87 hal

ini menunjukkan bahwa adanya keeratsn hubungsn yang kust



antara tinghkat produksi usahatani wijen dengan variabel
Xy Xa, g, %4, Xg, Xg, %qm.
1. Luas Lahan (Xl)

Semskin luss lahan semskin banyak populasi vyang
dapat ditanam, sehingga tanpa melihat pengaruh faktor
lzin maks semskin luvas lshan semakin tinggil produk vyang
dicapai. Rata-rata luas lahan garapan usahatani wijen

petani responden yaitu 0,30 ha.

m

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa luas
lshan sangat berpengaruh nyata terhadsp tinghkat produksi
usahatani wijen, dengan nilai koefisien regresi sebesar
8,4760. Ini berarti bahws setiasp penambahan luss lahan
sebesar 1 ¥ wmaks produksi meningkat sebesar 0,48 %
Untuk 1lebih meningkatksn produksi usahatani wijen, maka

luas lahan perlu ditingkatkan lagi, agar pendapatan vyang

diperoleh petani dapat bertambah puls.
2. Benah (XZ)

Untuk ingin memperoleh produksi vang baik ‘maka
petani perlu memilih benih yang bermutu tinggi disamping
dengan pengusahaan tehnik budidays yang bailk. Dimana
mutu benih yvang baik untuk tanaman wijen ditandai dengan
berat benih. Rats-rats penggunsan benih pada usshatani
wijen petani responden sebesar 0,73 kg.

Dari ha=il s=anmlisa statistik wmenunjukkan bahwa

beriih tidak berpengaruh nyata terhadap tinghkat produksi
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usahatani wijen, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,8879. Ini berarti bahwa penambahan benih sebesar 1 %
maka produksi meninghkat sebesar 0,0878 %. Kenyataan ini
memberikan penjelassan bahwe setizp penambsahan benih
mengakibatkan penawmbahan produksi, namun penambahan ini
tidak cukup bersrti (penambahsn hanys sedikit). Dimana
kenyataan dilapangan membuktikan bahwa umumnys petani
menggunakan benih ysng biasa (kwalitas benihnya kurang
baik) sehingga kemampuan untuk berkecambah tidak lebih

cepat, bila dibasndinghksn dengan benih berkwslitas berat.
3. Pupuk Urea (X3)

Salsh =stu tujuan dari pemupukan adalah untuk
merangsang pertumbuhan tanaman agar supaya dapat mening-
katkan ha=il produk tanaman.

Dari hasil snalisas statistik menunjuvkkan bahws
.penggunaan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinghkat
produksi usahatani wijen, dengan koefisien regresi
sebesar 0,2243. Ini berarti bahwa penambahan urea sebesar
1 % maka produksi aksn meninghkat sebesar 00,2243 %.

Mernurut kenyatsan dilapangan bahwa pupuk. ures
digunakan petani sebagsi pupuk ﬁtama dalam usahstani
wijen, dimana petani lebih mengenal bahwa pupuk urea

dapat lebih cepat merangsang pertumbuan tanawan dan

dapat menyuburkan tanamearn.




o

4. Pupuk TSP (X4)

ﬁasil analisa statistik menunijukkan bahws
penggunaan pupuk TSP tidak berpengaruh nyata terhadap
tingka£ produksi usahatani wijen, dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,0556. Ini berarti bahwa setiap
penambahan pupuk TSP sebessr 1 % mska produksi meningkst
sebesar 00,0556 X.

Menurut kenvatsan dilapangan bahwa pemberian pupuk
T3P pada tanaman wijen kurang tepat dengan cara penggu-
nasnnys, dimana petani memberikan pupuk TSP pada tanaman
wijen dengan cara sebar dan diberikan pada =saat tanawman-
nys malsi tumbuh. Pemberian pupuk TSP sebaiknys
dilakukan dengsan cara ditugal dan diberikan pada waktu
tanam, sehinggs pertumbuhan tansman tersebut cepsat

wenerima unsur-unsur hars vang diperliukan dan merangsang

perpanjangan skar lebih cepat.
5. Pupuk KCL (Xg)

Hzeil snslisa statistik menunjukkan bahwa pengguna-
an pupuk KCL tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat
prbduksi usahatani wijen, dengan nilai koefisien redresi
sebesayr 0,0836. Ini berarti bahwa setiap penasmbahan
pupuk KCL sebesar 1% maksa produksi akan meningkat sebesar
00,0836 ¥. Kenya@aan dilapangan memberikan penjelasan
bshwa petani memberikan pupuk KCL pads tanamannya kurang

tepat dengan dosis yang dibutuhkan oleh tanaman, Juga




pemberiannya dilakukan dengan cara sebar dan digunakan
pada sast tanaman mulail tumbuh. Untuk mengatasi hal
tersebut =ebsaiknyva pemberian pupuk KCL dilakukan bersa-
maasn dengan pupuk TSP dan ures pada waskhtu tanam, dengan
dosis pemupukan 100 kg urea + 100 kg TSP + 100 kg KCL.
Pupuk TSP + KCL diberikan keseluruhsn pada waktu tanam,
sedangkan pupuk urea diberikan setengah dari dosis vyang
telah ditentukan dan pada umur 4-5 minggu ditambah lagi
pupuk urea. Pemberiannya dilakukan dengan cara ditugal
agar pemberiannya tidak berlebihan. Pemberian pupuk KCL
di maksudkan agar pertumbuhan tubuh tanaman kuat dan juga
sebagai daya tangkal bagi tanaman wmenghadapil s im

kering .
6. Pestisida (Xs}

Tujuan pemberian pestisida pada tanaman adalah
untuk menekan, menjaga dan mencegah hilangnya hasil vyang
dizebsbkan oleh gangguan hama dan penyskit pada tanaman.
Rata-rata penggunaan pestisida oleh petani responden
sebesar 2,23 liter.

Hasil snalisa statistik menunjukkan bahwa pestisids
tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi
uszhatani wijen, dengsn nilai koefisien regresi sebesar -
00,1380 1t. Ini befarti bahwa setiap penambahan pestisids
sebessr 1% maka dapst menurunkan produksi sebessr -0,14%.

Hal ini dapat dimaklumi karena penggunaan pestisida pada

tanaman wijen sudah jenuh artinya kebutuhan pestisida




pada tanaman wijen pemberiannya sudah berlebihan, begitu
pula dengan wsktu penyemprotannya sering tidak tepsat.
Kemungkinan hal-hal tersebut di atas menyebabkan pesti-
sida memberikan pengsruh yang negetif terhadap produksi
wijen petani responden. Walaupun pengaruhnys tidak nyata
pnamun hasil anslisis  ini memberikan penjelassan  sgar
pelahkasnaan penyemprotan harus mendapat perhatian dari

pihak pengelolaw khususnys pada musim tanam berikutnya.

7. Tenaga Kerja (X7)

Tenags kerja adalah Jjumlah tenaga kerja Vang
digunakan untuk cabang usahatani wijen. Semakin banyak

tenaga kerja tercurah dalam suatu cabang usahstani, maks
kegiatan ussahatani semakin intensif, produksi dapat
meningkst dan selanjutnys akan semakin tinggi puls hasil

vang diperoleh.

Dari haesil snalisza ststistik menunjukkan bahwa
tenaga kerja sangdat berpengaruh ny&ta terhadap tinghkst
produksi usahatani wijen, dengan nilai koefsien regres
sebessr 0,5526. Ini berarti bahwa dengan penambahan
tenaga kerjs sebessr 1 % maka produksi meninghkst sebessr
80,5526 %. Hal ini memberikan penjelasan bahwa taﬁaman

wijen perlu perawatan yang intensif agar produksinys

lebih dapat ditingkathan lagi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan. pembahasan maka

diperoleh kesimpulan sebagai berihkut

1.

Do

w

Rata-ratas hasil produksi wijen yasng dicapail petani
responden perhektar sebesar Rp. 7868.820, dengan
memberikan pendapatan sebesar Rp. 515.814 dan nilai
R/C rationya sebesar 3,04 ini wmenunjukkan bahwa
usshatani wijen dapsat mwmemberikan keuntungan bagi
petani.

Luas lahan (Xl), Benih (XZ}, Ures (Xg), TSp (X4) KC1
(XS), Pestisida (X}, Tenaga kerja (X7) vang diteliti
BECRTE keseluruhan berpengaruh sangat nyata terhadap
tingkat produksi usahatani wijen (Y), secara terpisah
Luas Lahan (Xl), Urea (XB) Tenasga keris (X7)
berpengeruh nyata terhadap tingkat produksi usaha-
tani wijen.

Sslah satu penyebsb rendahnya produksi wijen adalah

rendahnya penggunaan tehnologi oleh petani.



4.2.

y%)

Saran—saran

Untuk meningkatksn produksi dan pendapatan usahatani
wijen dapat ditempuh dengan wmenambah luas lshan,
pupuk ureas dan tenags kerja.

Penggunaan pupuk TS8P, KCL dan pestisids perlu
mendapat pefhatian dan pengawasan dari pihak
pengelola, agar waktu dan cara penggunaannya tepat
dan tidsk melebihi dozis pemakaian.

Produksi dan pendapatan usahatani wijen dapat
memberikan keuntungan, s=sehingga perlun dijadikan
pertimbangan bagi petani di Desa Lassang sebagai

salah =zstu cabang usahstaninya.
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Lampiran 1.

58

Angha Curah Hujan (mm) di Desa Lassang, Kecamatan

Polombanghkeng Utsra, Kabupaten Takslar Selama 10
Tahun (1884 - 1883).
TAHUHN
Bulan
1984 1885 1886 1887 1883 19888 1980 1881 1882 1983
(mmy (mm)y  (mmdy  (mm) (mm) (mwd o (mmd o (mmd o (uw) o Gomd

Januari 833 31% 1468 1340 258 735 885 760 482 1708
Februari 620 404 265 384 159 4860 378 206 422 466
Maret B11 477 323 505 418 5986 257 208 404 364
April 545 477 8] ay 218 545 287 415 1 385
Mei 3 i 105 0 G 1568 78 338 24 41 £33
Juni e 108 58 0 40 210 0 0 7 82
Juli 0 70 36 0 8] 148 8] 0 0 31
Agustus 0 S G 8] 42 93 a 8} 0 a
September 164 0 0 8] 182 38 0 0 214 0
Oktober 130 108 170 0 119 174 44 0 28 8]
November 254 827 © 283 108 414 208 119 828 492 2566
Desember 557 453 480 1273 442 28 848 803 317 7%8
Jumlah 3917. ‘2871 3093 3768 3045 3514 27368 3245 2442 4306
Rata-rata 326 239 258 314 8T 283 228 270 202 358

Sunber Stasiun Bili-bili (Dina

s Pengairan Gowa-Tahalar)
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Lampiran 2. Angka Hari Hujan (hh) di Desa Lassang, Kecamstan
Polombangkeng Utsra, Kabupaten Takalar Selams 10
Tahun (1884 - 1883).

TAHUHN

Bulan

184 19885 1986 1987 1988 1988 1880 1981 19882 1883

(hhy  (nh)y  (hh) (hh)y Chh)y (kh) o (hhy o (hh) (hh) (hh)
Janusri 18 12 24 28 il 14 14 20 A 20
Februari 17 i 11 14 13 1 13 S 12 14
Haret 14 10 38 13 12 i1 8 S 14 14
April 18 = ki 4 F et & S S 14
Hei 45 4 = = 3 (5! s 7 5) 11
Juni 7 4 3 = 3 % = = = i
Juli = 4 2 = = 11 = = = 1
Agustus = 1 = = 3 1 = = it =
September 7 - - - S 2 - - 3 -
Oktober 7 6 5] 3 6 5 4 = 8 =
Hovember ik 10 HE 2 g 13 8 18 8 5
Desember 16 14 W0 18 10 o) 28 21 9 13

~J
=]

Jumlah 127 85 82 80 - 86 83 88 98

~J
~J
~J
@

Rata-rata 11 7 6 8 3 7

Sumber : Stasiun Bili-bili (Dinas Pengairan Gowa-Takalar)



Lampiran 3. Pembagian Tipe Iklim Menurut Scmit

dan Fergusson

Tipe Iklim Milai Keterangan
A 0 - 14,3 Sangat Basah
B 14-4 — 33,3 Basah
c 33,4 - 60,0 pgak Basah
D 60,1 - 100 Sedang
E 101 = 1B Agah Kering
F 168 === 3 00 Kering
H

700 ke atas

Luar Biasa
RKering




Lampiran 4.

66

Umur, Tingkat Pendidikan, Pengenalan Berusaha-
tani dan Jumlash Tanggungasn Keluargas Petani
Responden di Desa Lassang, Kecamatan
Polombeangkeng Utasrs, Kabupsten Takslar, 1983.

Ho. Hama Umuar Tingkst Pengalaman Jumlah
Responden Pendidikan Berusahatani Tanggungan
Keluargs
1. ITemail 50 8 79 7
2 Dg. Pasang 40 g 18 4
3. Dg. Wgitung 28 8 3 4
4 . Dg. Ganna 50 4 25 S
5 Paru 45 2 20 B
8. Baha 45 8 20 7
7R Tallasa 35 68 i85 8
8. Ba "du 30 8 10 5
g. Timbo 85 3 2L 5
10. Dg. Manda 38 (S 10 4
i Pg. Rosa 35 6] 15 2
12 . Asis 30 3 15 4
13. Dg. lakku 30 6 45 5
14. Basa 30 g 10 4
15. Dz. Baco B8 6 16 4
186. Salam 28 3 g 5
7 bg. Taka 38 4 2% B
18. Mu’'din 40 4 20 4
19. Ali sy 9 1L 8
2 . R T 30 8 15 3
2%1. Dg. Sewang 40 3 20 B
22 Maila 38 g T 3
23" Wahid 40 3 20 5
24 . Dg. Bangka 30 8 i 4
23. Dz. Rapi 40 2 14 8
26, Latua 25 g 5 1
275 Surdan 35 9 | 4
28. Dg. lgahe 48 8 18 7
29. Bado 40 (s 15 5
38. Dg. Tio 35 - 15 il
Jumlah 1432 175 477 142
Rets-rsta 38 6 16 5)
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DATA PETANI RESPONDEN -68

HEADER DATA FOR: B:LIA-1 LABEL: DATA PETANI RESPONDEN
NUMBER OF CASES: 30 NMUMBER OF VARIABLES: 8

LUARS BENIH UREA TSP KC1 OBAT2AN TENAGA
1 -.30 .18 1.60 1.18 1.18 .00 1.56
2 -.60 2 L00 1.40 1.00 .95 -.60 1.44
z -.70 -.30 130 .85 .85 -.60 Lr1a
4 —-. 60 -.30 1.30 .78 .78 -.60 1.38
5 .—.52 .00 1.40 1.00 -.60 -.60 1 .87
& S -.30 .00 1.40 1.00 1.00 -.30 1.49
7 -.52 .00 IS .95 .90 -.30 1.48
8 —.60 -.30 1.40 .85 S .85 -.60 1554
9 -.82 -.30 .78 .70 -.60 .1.08 1.99
10 -.30 .00 1.54 1.08 1.18 -.30 1.50
11 -.70 -.30 1.30 .85 .78 -.30 1:..02
12 -.82 -.30 1.18 .78 .85 -.60 1.04
13 -.60 -.30 1.30 1.00 .95 -.60 i 749
14 -.82 -.30 1.18 .85 . .70 -.60 1.19
15 -.82 -.30 1.20 .78 .85 -.60 1.18
16 -.70 -.30 i.20 .78 .85 -.460 1.18
17 -.70 -.30 1.30 .85 .85 ~ .60 152
18 -.70 -.30 .95 .95 .95 -.60 {590
19 -. 560 -.30 Y. 2 .95 .95 -.60 1.40
20 -.30 .18 b f 17 4 3188 B 1.18 .00 155
21 -.70 -.3 1.36 .90 .90 -.30 127
22 -.30 .00 1.48 1.00 dga L0 -.30 1450
3 -.60 -.30 i k. | 7Moo & .95 -.30 15.83
24 -.30 .18 ° 1.48 1981 8 § . 23 .00 153
25 ~. 60 -.30 1.40 .90 .90 -.3 1727
26 -.30 - .18 1.40 1.00 1.00 -.30 1.49
27 -. 60 -.30 1.30 .85 .90 -.30 1.49
28 —-. 60 -.30 1.30 .90 .90 —.60 173@
29 -.30 .18 1.48 i.08 1.08 -.30 1.48
30 -.30 . .00 1554 1.18 1.08 .00 1.50
PRODUKSI
1 2.56
2 2. 30
3 2.00
4 2.26
5 PL T2
& 2 A5
7 2.36
8 2.28
9 1.99
10 2.49
B 2.04
12 1.99
15 2.28
14 2 .00
15 2.00
16 2.00
17 2.00
18 2.11
19 2.28
20 2 .94
2ik 2.08
22 2.48 -
=9 e B R0 el o o
24 251" - £
25 2.08 : '
26 2.45
27, 2 .45
28 2.20
29 2.48
30 2.49




HEADER DATA FOR: B:LIA-1 LABEL: DATA PETANI RESPONDEN

REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF CASES: 30 NUMBER OF VARIABLES: 8

REGRESI COBDOUGLAS

INDEX

TN NP WN -

NAME
LUAS
BENIH
UREA
TSP

KC1
OBAT2AN
TENAGA
PRODUKSI

MEAN
-.9954
= o LSS
+5382
B 77/
.8456
=.35554
L 303
2..2589

—

STD.DEV.:

+1.872
.1947
<1710
L2333
4 1S5
.3445
.1934
.2014

DEPENDENT VARIABLE: PRODUKSI

-

VAR. REGRESSION COEFFICIENT
LUAS L4760
BENIH .0579
UREA 5243
TSP .0556
KC1 L0636°
OBATZ2AN —-.1380
TENAGA .5526
CONSTANT 1.3100
STD. ERROR OF EST. = .0582
ADJUSTED R SQUARED = .9164 "
R SQUARED = .9366
MULTIPLE R = .9678 -

SOURCE
REGRESSION
RESIDUAL
TOTAL

ANALYSIS OF

SUM OF SQUARES
1.1018

L0746

1.1764

. e
s

STD. ERROR

<L/ 9
- 1186
<1276
0939
SOIZTD
. 0492
AR S

it (BF=-. .22)

.

VARIANCE TABLE

. T

7
22
29

MEAN

2.719
. 488
1758
1.032
INES:S

-2.808
4.987

SQUARE
1574
. 0034

PROB. PARTIAL r~z

.01253
.63022
.09270
.31316
.10419
.01026
.00005

F RATIO PROB.

2318
<0107
WS
.0462
|5} )
2 OB
DS E

46.438 9.940E-12



FOTO-FOTO SAAT PENELITIAN TANAMAN WIJEN
DI DESA LASSANG,KECAMATAN POLOMBANGKENG
UTARA, KABUPATEN TAKALAR, MT 1992/1993.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN LTI

4.1. Identitas Petani Responden

Indentitas petani responden mencakup hal-hal
seperti: umur, tingkat pendidikanm Jumlah tanggungan
keluarga, status pemilikan lahan, pekerjaan sampingan,

pengalaman berusaha tani.
4.1.1. Umur Petani

Umur seorang petani akan berpengaruh terhadap
kemampuan fisik dan cara berp;kir dalam haitannya dengan
usahs tani di kelola. Semakin tua umur petani, kemampusan
kerjanys relatif menurun. Petani vyang lebih tua mem-
punyai kapssitas pengelolsan yang lebih baik dan banysak
pengalaman. Petani mudsa bersifat dinamis dan lebih Dbe-
rani menanggung resiko untuk memperoleh pengalaman.

Umur petani responden bervariasi antar satu petani

dengsn petani yasng lainnya. Ads yang muds, tetspi ada
juga vyang sudah tua. Namun demikian, umur bagi mereka
bukan suatu kendsls dalam mengelols usahataninysa. Untuk

lebih jelasnysa mengenai umur petani dilokasi penelitian

dapat dilihat pada tabel 12.
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